
YOGYA (KR) - Hingga

akhir tahun 2021, Muham-

madiyah telah mencapai

600.000 dosis vaksinasi.

Muhammadiyah yang me-

miliki sekurang-kurangnya

1.290 sekolah dasar, mentar-

getkan mampu melakukan

vaksinasi anak sebanyak

100.000 anak.

Penanggungjawab Vak-

sinasi Muhammadiyah Co-

vid-19 Command Center

(MCCC) PP Muhamma-

diyah dr Ekorini menge-

mukakan hal tersebut kepa-

da media, Rabu (5/1). Dalam

kesempatan itu Ekorini me-

nyampaikan laporan seta-

hun Muhammadiyah me-

nyelenggarakan vaksinasi.

“Vaccination for All yang

diselenggarakan Muham-

madiyah, benar-benar vaksi-

nasi yang ditujukan untuk

semua, lintasagama, semua

umur, jenis kelamin, suku

dan ras,” sebut Ekorini.

Bahkan tidak terlewatkan,

lanjut Dosen FK UMY terse-

but vaksinasi bagi kaum di-

fabel dan Orang Dengan

Gangguan Jiwa (ODGJ).

Untuk meningkatkan ca-

kupan vaksinasi yang dise-

lenggarakan oleh Muham-

madiyah, berbagai upaya di-

lakukan. Mulai dari seminar,

kajian agama, membuat fly-

er dan poster ajakan vaksi-

nasi, serta membuat Fre-

quently Asked Questions

(FAQ). Mengingat upaya

membentuk herd immunity

tersebut, menurutnya dibu-

tuhkan vaksin setidaknya

untuk 181,5 juta jiwa. “Ini

bukan kerja mudah dan bu-

kan kerja ringan. Muham-

madiyah yang memiliki 117

rumah sakit dan lebih dari

200 klinik segera mempersi-

apkan penyelenggaraan

vaksinasi,” tambahnya.

Bahkan di tengah pro-kon-

tra vaksinasi Covid-19 de-

ngan berbagai macam hoax

yang tersebar, Muhamma-

diyah memulai dengan ka-

jian tentang vaksin dengan

berbagai pakar dan lembaga,

untuk mendapatkan ma-

sukan apakah vaksin aman,

efektif dan halal. Dengan

tekad percepatan capaian

vaksinasi di Indonesia,

Muhammadiyah bekerja

sama dengan banyak pihak

untuk pelaksanaannya, se-

but saja Kementerian Kese-

hatan, TNI, Polri, Kadin, ser-

ta organisasi masyarakat

lainnya, baik dari dalam dan

luar negeri. (Fsy)-f

YOGYA (KR) - Badan Pusat

Statistik (BPS) baru saja merilis la-

poran Indeks Kebahagiaan 2021.

Dalam rilis tersebut DIY menjadi

satu dari sepuluh provinsi di Indo-

nesia yang mengalami penurunan

peringkat indeks kebahagiaan.

Bahkan dari 34 provinsi, DIY yang

sebelumnya berada di peringkat per-

tama turun drastis ke posisi 22. 

Penghitungan ini dihasilkan dari

survei yang dilakukan pada 1 Juli

sampai 27 Agustus 2021 terhadap

75.000 rumah tangga yang dipilih

secara acak dengan pendekatan

kepuasan hidup, afeksi (perasaan)

dan makna hidup. Penurunan pe-

ringkat tersebut akan menjadi ba-

han evaluasi Pemda.

“Meski peringkat DIY turun dari 1

menjadi 22 belum tentu nilai dari in-

deks kebahagiaan warga DIY ikut

turun. Karena tidak menutup ke-

mungkinan peningkatan indeks ke-

bahagiaan di provinsi lain, terutama

luar Jawa dan Bali meningkat lebih

cepat dibandingkan DIY. Menyikapi

hal itu kami akan mencari tahu in-

dikator-indikator apa yang berubah.

Apabila nantinya ada indikator yang

bisa kita tingkatkan akan kami per-

baiki,” kata Sekretaris Daerah

(Sekda) DIY, Drs K Baskara Aji di

Kompleks Kepatihan, Rabu (5/1).

Diungkapkan, pandemi Covid-19

telah mengakibatkan banyak per-

ubahan dalam berbagai aspek kehi-

dupan. Penambahan kasus positif

yang signifikan di DIY yang sempat

terjadi di DIY  serta pembatasan mo-

bilitas masyarakat yang berdampak

pada perekonomian warga dimung-

kinkan menjadi penyebab menurun-

nya kepuasan warga pada kinerja

pemerintah setempat. Kondisi terse-

but menjadi perhatian dari Pemda

DIY untuk dijadikan bahan ma-

sukan. Lewat evaluasi yang dilaku-

kan, Pemda akan berupaya me-

ningkatkan indeks kepuasan warga

akan Pemda DIY.  Apalagi Indeks

Kebahagiaan dihitung berdasrkan

ukuran pembangunan yang bersifat

subjektif dengan melihat persepsi

masyarakat tentang apa yang di-

rasakan dalam menjalani kehidup-

an sehari-hari.

“Nanti akan kami lihat nilai in-

deks kebahagiaan totalnya gimana,

apakah mengalami penurunan atau

tidak. Seandainya mengalami penu-

runan nanti akan dicari tahu penye-

babnya dan dilakukan perbaikan,”

ungkapnya. (Ria)-f
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Wakil Walikota Yogya Heroe

Poerwadi, menjelaskan paradigma

yang diubah tersebut ialah tidak lagi

memandang sampah sebagai sesua-

tu yang tidak bernilai. 

“Pertama itu harus mengubah

paradigma. Sampah tidak harus

dibuang tapi bagaimana dikelola dan

diolah. Kalau paradigma bisa diubah,

bukan tidak mungkin kelak Yogya ze-

ro sampah,” ungkapnya di sela me-

ngunjungi Bank Sampah Bedeng

Berseri RT 35 RW 08 Bumijo Jetis,

Rabu (5/1).

Pada kesempatan itu Heroe juga

menyerahkan satu unit gerobak sam-

pah untuk menunjang aktivitas bank

sampah tersebut. Bank Sampah

Bedeng Berseri sebelumnya juga me-

raih juara II bank sampah tingkat ko-

ta pada penilaian tahun 2021 lalu.

Heroe mengaku, untuk merubah

paradigma warga terkait sampah

pihaknya telah menggandeng se-

jumlah komunitas dan kampus.

Khusus sampah anorganik, sudah

ada kerja sama dengan Institut

Seni Indonesia (ISI) Yogyakarta

guna mendampingi bank sampah

dalam mengelola sampah menjadi

bernilai. 

“Sampah-sampah anorganik bisa

diolah menjadi karya seni sehingga

ada nilainya. Bisa menjadi gantung-

an kunci hingga suvenir pernika-

han. Teman-teman dari ISI sudah

kerap mendampingi di sejumlah

daerah dan kini akan mengabdikan

diri di Yogya,” imbuhnya.

Sedangkan sampah organik, selain

diolah menjadi aneka macam pupuk

juga dapat dikelola menjadi makan-

an ikan. Terutama sampah organik

sisa makanan. Pengolahan sampah

organik menjadi makanan ikan terse-

but bakal didampingi komunitas

swasta yang saat ini tengah dijajaki

kerjasamanya dengan Pemkot. Jika

berhasil, pakan ikan hasil pengolah-

an sampah organik itu akan diper-

bantukan untuk budidaya lele cendol

yang dikelola oleh masyarakat.

Diakuinya, untuk mengubah

mindset atau paradigma masyarakat

bukan perkara mudah. Akan tetapi ji-

ka sudah ada contoh pengelolaan

sampah yang mampu menghasilkan

nilai lebih, hal itu bisa mendorong

cara berpikir masyarakat agar meli-

hat sampah sebagai berkah.

“Makanya yang kita kejar sekarang

ialah nilai ekonominya dulu. Kalau ti-

dak diimbangi dengan nilai ekonomi,

bisa semakin lama proses perubahan

paradigmanya. Bagaimana ling-

kungan menjadi sehat, nyaman dan

bisa menambah pendapatan dari me-

ngelola sampah,” paparnya.

Jika paradigma masyarakat me-

ngenai sampah sudah dinilai baik,

maka langkah selanjutnya ialah sti-

mulan yang akan digulirkan oleh

Pemkot bagi setiap kelurahan.

Terutama bagi kelurahan yang me-

miliki pengurangan volume sampah

secara signifikan.                        (Dhi)-f

WUJUDKAN YOGYA ZERO SAMPAH

Gandeng Komunitas, Ubah Paradigma Warga
YOGYA(KR) - Pemkot memiliki impian untuk mewujud-

kan Yogya zero sampah. Setidaknya mampu menekan sedi-
kit mungkin sampah yang dibuang ke TPAPiyungan. Oleh
karena itu Pemkot berupaya menggandeng komunitas gu-
na mengubah paradigma warga terkait sampah.

Indeks Kebahagiaan di DIY Menurun

YOGYA (KR) - Lulusan Akademi Analis Kesehatan

(AAK) Manggala Yogyakarta siap bersaing dalam dunia

kerja. Hal ini seiring kapasitas lulusan yang telah men-

jalani uji kompetensi nasional.

Direktur AAK Manggala Yogyakarta apt Andri

Suryanto SFarm MSi, mengatakan lembaga pendidikan

yang dipimpinnya memiliki visi untuk mewujudkan

perguruan tinggi kesehatan yang profesional, memiliki

daya saing dan berwawasan global. “Sejak tahun

akademik 2018/2019 AAK Manggala Yogyakarta telah

menerapkan kurikulum baru yang berpedoman dari

Badan Pengembangan dan Pemberdayaan Sumber

Daya Manusia Kesehatan,” tandasnya dalam wisuda

dan angkat sumpah lulusan AAK Manggala Yogyakarta

angkatan XXI tahun 2022, Rabu (5/1).

Wisuda yang dilanjutkan dengan sumpah janji profesi

Ahli Teknologi Laboratorium Medis (ATLM) tersebut di-

ikuti 46 ahli madya kesehatan. Satu orang menjalani

secara online atau daring, dan 45 orang lainnya meng-

ikuti secara offline di Hotel Jayakarta Yogyakarta.

Andri melanjutkan, status lulusan setara dengan pro-

gram Diploma III. Mereka menempuh pendidikan sela-

ma tiga tahun dengan 60 persen merupakan praktikum.

Bahkan meski sudah menempuh semua study yang

dipersyaratkan namun tetap wajib menjalani uji kom-

petensi nasional agar dapat diwisuda. “Selain menyan-

dang gelar Ahli Madya Kesehatan juga kompeten dan

mampu melaksanakan tugas sebagaimana telah

dikukuhkan dengan pengucapan sumpah janji profesi

teknologi laboratorium medis,” tandasnya.

Sementara Ketua Pengurus Yayasan Manggala Eddi

Yanto Abdullah, berpesan agar wisudawan tetap tidak

berhenti belajar. Hal ini agar mampu menjadi ahli

teknologi laboratorium medis yang andal, tangguh,

kompeten dan profesional dalam rangka menggerakkan

pembangunan nasional di bidang kesehatan.      (Dhi)-f

KR-Ardhi Wahdan

Prosesi wisuda dan sumpah janji profesi lulusan

AAK Manggala Yogyakarta.

SUMPAH JANJI PROFESI 46 AHLI MADYA KESEHATAN

Lulusan AAK Manggala Siap Bersaing 

KR- Franz Boedisukarnanto

Alumni SMA Negeri 2 (SMADA) Yogyakarta, angkatan

1971-1973 menggalang donasi untuk disalurkan melalui

PT BP Kedaulatan Rakyat untuk para korban Erupsi

Gunung Semeru, Rabu (5/1). Donasi sebesar Rp 10.000.000

di serahkan oleh salah satu alumni dan diterima Ko-

misaris Utama PT BPKR Prof Dr Inajati Adrisijanti. 

KR-Ardhi Wahdan

Wakil Walikota Yogya menyerahkan gerobak sampah ke pengelola

bank sampah di Bumijo.

Muhammadiyah Targetkan
Vaksinasi 100 Ribu Anak


